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Abstract 

Antibiotic resistance has become an increasingly critical concern in veterinary medicine, 

particularly due to its significant implications for companion animal health. This study aimed 

to evaluate the antibiotic resistance patterns of Klebsiella pneumoniae isolated from clinical 

cases at a veterinary clinic in Payakumbuh City. Bacterial samples were obtained from 

hospitalized animal patients and identified through macroscopic observation and biochemical 

testing. Isolates confirmed as K. pneumoniae were subjected to antibiotic susceptibility testing 

using the Kirby-Bauer disk diffusion method. The antibiotics tested included gentamicin, 

ampicillin, and enrofloxacin—commonly used drugs in clinical veterinary practice. The results 

revealed that K. pneumoniae exhibited varying degrees of resistance, with the highest 

resistance observed to enrofloxacin (70%), followed by ampicillin (60%), and gentamicin 

(40%). These findings highlight the urgent need for prudent antibiotic use and provide a 

reference for more effective antimicrobial selection in managing K. pneumoniae infections in 

companion animals. 
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Abstrak 

Resistensi antibiotik telah menjadi perhatian serius dalam bidang kedokteran hewan, 

khususnya karena dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan hewan kesayangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola resistensi antibiotik Klebsiella pneumoniae 

yang diisolasi dari kasus klinis di sebuah klinik hewan di Kota Payakumbuh. Sampel bakteri 

diperoleh dari pasien hewan yang dirawat inap dan diidentifikasi melalui pengamatan 

makroskopis dan uji biokimia. Isolat yang terkonfirmasi sebagai K. pneumoniae kemudian 

diuji sensitivitasnya terhadap antibiotik menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. 

Antibiotik yang diuji meliputi gentamisin, ampisilin, dan enrofloksasin yang merupakan 

antibiotik yang umum digunakan dalam praktik klinik hewan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa K. pneumoniae memiliki tingkat resistensi yang bervariasi, dengan resistensi tertinggi 
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terhadap enrofloksasin (70%), diikuti oleh ampisilin (60%), dan gentamisin (40%). Temuan ini 

menegaskan pentingnya penggunaan antibiotik yang bijak dan dapat menjadi acuan dalam 

pemilihan antibiotik yang lebih efektif dalam penanganan infeksi K. pneumoniae pada hewan 

kesayangan. 

Kata kunci: Klebsiella pneumoniae, resistensi antibiotik, kucing.  

PENDAHULUAN 

Kucing merupakan karnivora kecil dari famili Felidae yang telah didomestikasi selama ribuan 

tahun dan dekat dengan manusia karena memiliki daya adaptasi yang cukup baik (Suwed & 

Budiana, 2006). Proses domestikasi ini dapat menyebabkan kucing mudah terserang penyakit. 

Infeksi pada saluran pernapasan merupakan infeksi yang sering terjadi pada kucing (Epstein et 

al., 2010) dan memiliki morbiditas dan mortalitas yang tinggi (Schulz et al., 2006). 

Kebanyakan kucing dengan infeksi saluran pernapasan bawah memiliki gejala pneumonia 

(Bart et al., 2000). Penyakit saluran pernapasan yang disebabkan oleh bakteri dapat terjadi 

akibat bakteri patogen atau proliferasi bakteri normal akibat sistem pertahanan yang lemah 

(Schulz et al., 2006).  

Bakteri umum penyebab pneumonia pada kucing adalah Pasteurella multocida, Escherichia 

coli, Streptococcus canis, Bordetella bronchiseptica, dan Klebsiella pneumoniae (Henik & 

Yeager, 1994). Klebsiella pneumoniae juga merupakan spesies yang paling penting untuk 

infeksi nosokomial (Podschun & Ullmann, 1998). Adanya infeksi bakteri dapat ditanggulangi 

dengan pemberian antibakteri berupa antibiotik. Menurut Bogaard et al. (2001) berdasarkan 

pengamatan lapangan, antibiotik yang lazim digunakan untuk pencegahan dan pengobatan 

penyakit pada hewan adalah antibiotik golongan penisilin, tetrasiklin, dan sulfonamid. 

Keberhasilan pengobatan ditentukan oleh ketepatan dosis, lama pemberian, dan pemilihan obat 

yang tepat.  

Resistansi antibiotik terhadap Klebsiella spp. menjadi perhatian besar di seluruh dunia (Lynch 

et al., 2013). Hal ini dikarenakan resistansi antibiotik dapat meningkatkan risiko kegagalan 

penggunaan antibiotik tidak hanya pada manusia tetapi juga pada hewan peliharaan. 

Munculnya bakteri resistan antibiotik pada hewan peliharaan juga memiliki konsekuensi 

terhadap kesehatan manusia (Guardabassi, 2004; Lloyd, 2007). Kejadian resistansi bakteri 

terhadap antibiotik sangatlah penting untuk diperhatikan karena telah terbukti bahwa bakteri 

yang telah mengalami resistansi dapat menyebabkan penyakit yang serius pada hewan 

peliharaan dan dapat mempersulit pengobatan. 

METODE PENELITIAN 

Sampel  

Sampel diambil dari 10 ekor kucing rawat inap yang memilliki keluhan pada saluran pernafasan 

di Denas Clinic and Petshop kota Payakumbuh provinsi Sumatera Barat. Sampel diambil dari 

sputum dan usap laring, dimasukkan ke dalam buffer pepton water (BPW) 0.1% kemudian 

disimpan pada suhu 4 °C. 

Isolasi Sampel  

Sampel sputum dan usap laring yang telah diambil kemudian dikultur dalam media Mac 

Conkey Agar (MCA) dengan mengambil sampel dengan ose dan dikultur pada media MCA 

kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Koloni bakteri genus Klebsiella 

berbentuk bulat, cembung, halus, berwarna merah muda dan mukoid. Koloni tunggal yang 

diduga sebagai bakteri genus Klebsiella kemudian disubkultur pada media agar miring Triptic 

Soy Agar (TSA) sebagai media penyimpanan kultur murni dengan menginokulasikan satu 
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koloni bakteri dengan ose yang berasal dari media MCA dan di kultur di media TSA 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. 

Identifikasi Bakteri Klebsiella pneumoniae 

Isolat yang telah dikultur pada media TSA selanjutnya diidentifikasi menggunakan uji 

biokimia. Pengujian biokimia dilakukan untuk mengidentifikasi bakteri yang diduga 

merupakan bakteri genus Klebsiella pada pemeriksaan secara makroskopis. Pengujian 

biokimia yang dilakukan adalah uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA), uji IMVIC yang terdiri dari 

uji indol, uji Methyl Red-Voges Proskauer, uji Simmon’s Citrate, dan dilakukan uji urease, 

motilitas, fermentasi glukosa, laktosa, sukrosa, maltose, dulsitol, serta manitol (Holt et al., 

1994).  

Uji Resistansi Antibiotik 

Uji resistansi terhadap antibiotik mengikuti metode Disk Diffusion Kirby-Bauer menggunakan 

agar Mueller-Hinton berdasarkan Clinical and Laboratory Standards Institute Guidelines 

(CLSI, 2018). Antibiotik yang digunakan adalah ampisilin 10 µg, gentamisin 10 µg dan 

enrofloksasin 5 µg. Isolat bakteri Klebsiella pneumoniae ditumbuhkan pada media TSA dan 

diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam, kemudian diambil koloninya menggunakan ose 

dan dipindahkan ke tabung reaksi yang berisi 5 ml NaCl fisiologis. Campuran tersebut 

dihomogenkan menggunakan vortex, kemudian kekeruhannya disesuaikan dengan kekeruhan 

pada larutan standar 0.5 McFarland. Suspensi diambil sebanyak 0.5 ml kemudian dituangkan 

ke dalam cawan petri yang berisi media MHA selanjutnya diratakan menggunakan cotton bud 

yang telah disterilisasi. Paper disk yang mengandung antibiotik diletakkan pada permukaan 

media MHA kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18 jam dan dilanjutkan dengan 

pengukuran diameter zona hambat antibiotik yang terbentuk. Pengujian resistansi terhadap 

antibiotik ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali dalam waktu bersamaan. Zona hambat 

antibiotik yang terbentuk pada media MHA kemudian diukur dan disesuaikan dengan standar 

yang telah ditetapkan oleh CLSI. Standar yang telah ditetapkan antara lain susceptible (S), 

intermediate (I), resistant (R) (CLSI, 2018) pada Tabel 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil uji resistansi antibiotik dengan metode Disk Diffusion Kirby-Bauer dikorelasikan dengan 

pedoman pada CLSI 2018. Hasil uji resistansi Klebsiella pneumoniae terhadap 3 antibiotik 

menunjukkan tingkat resistansi yang tinggi. Resistansi paling tinggi adalah terhadap antibiotik 

Gentamisin (40%), kemudian Ampisilin (60%), dan Enrofloksasin (70%) (Tabel 2). 

Pembahasan 

Isolat Klebsiella pneumoniae yang diisolasi dari sputum dan usap laring kucing klinik di Kota 

Payakumbuh dalam penelitian ini menunjukkan tingkat resistansi yang cukup tinggi pada 

antibiotic ampisilin dan enrofloksasin yaitu diatas 60 % (Tabel 2). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Brisse & Duijkeren (2005) yang menyatakan bahwa isolat Klebsiella pneumoniae 

yang diisolasi dari anjing dan kucing telah resistan terhadap ampisilin, enrofloksasin, dan 

tetrasiklin. Marques et al. (2019) juga menyatakan bahwa isolat Klebsiella pneumoniae yang 

diisolasi dari kucing, anjing, dan manusia telah resistan terhadap ampisilin, tetrasiklin, dan 

enrofloksasin. Hal ini dapat terjadi karna tingginya tingkat pemakaian jenis antibiotik ini di 

klinik hewan. 

Persentase resistansi bakteri terhadap antibiotik gentamisin dalam penelitian ini hanya 40% 

(Tabel 2). Hasil ini sejalan dengan penelitian Harada et al. (2016) yang menyebutkan bahwa 
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isolat Klebsiella pneumoniae yang diisolasi dari kucing dan anjing resistan terhadap 

gentamisin dengan persentase 31,1%. Hal ini disebabkan karna penggunaan antibiotik 

gentamisin yang lebih sering dijadikan sebagai pengobatan topikal, Webster et al. (1971) 

menyebutkan bahwa gentamisin merupakan antibiotik spektrum luas dan banyak digunakan 

secara topikal pada pengobatan penyakit bakterial di kucing. 

Klebsiella pneumoniae berpotensi menyebarkan sifat resistansi pada bakteri lain (Ibrahim & 

Hameed, 2015). Bakteri resistan dapat menyebar ke manusia dan menyebabkan penyakit yang 

sulit diobati. Hal ini mengakibatkan penggunaan antibiotik sebagai terapi sering kali 

mengalami kegagalan dan membutuhkan penggunaan antibiotik berulang kali dengan berbagai 

golongan antibiotik, kondisi yang seperti ini memberikan dampak buruk di dunia kesehatan 

hewan maupun manusia (Venezia et al., 2017). 

Isolat Klebsiella pneumoniae pada penelitian ini sudah resistan terhadap antibiotik atau biasa 

disebut dengan Multi Drug Resistant (MDR). MDR pada bakteri dapat terjadi akibat akumulasi 

beberapa gen yang masing-masing menyandi sifat resistan terhadap antibiotik dalam sel 

tunggal yang terjadi pada plasmid (Nikaido, 2009). Perpindahan gen yang mengekspresikan 

sifat multiresistan pada bakteri Gram negatif lebih sering terjadi (Alekshun & Levy, 2007) 

melalui proses transduksi (bakteriofag), konjugasi (plasmid dan transposon), dan transformasi 

(mutasi DNA) (Levy & Marshall, 2004). Terapi yang tidak efektif akibat Multi Drug 

Resistance (MDR) juga berdampak pada tingkat keparahan penyakit, meningkatkan resiko 

kematian dan memperpanjang masa rawat inap (Deshpande & Joshi, 2011). Kejadian Multi 

Drug Resistance (MDR) meningkat dari tahun ketahun dan dapat meningkatkan mortalitas dan 

morbiditas (O’Neill, 2014). Multi Drug Resistance (MDR) pada Klebsiella pneumoniae telah 

banyak ditemukan antara lain di Tunis-Tunisia, Capetown-Afrika Selatan dan Shijiazuang-

Cina (Messaoudi et al., 2009; Fielding et al., 2012; Guo et al., 2016).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Klebsiella pneumoniae dapat diisolasi dan diidentifikasi dari usap laring dan sputum kucing 

klinik di kota Payakumbuh. Isolat Klebsiella pneumoniae yang diperoleh telah mengalami 

Multi Drug Resistant. Bakteri Klebsiella pneumoniae telah resistan terhadap ampisilin, 

enrofloksasin, dan gentamisin.  

Saran 

Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jenis antibiotik yang lain terhadap isolat 

Klebsiella pneumoniae perlu dilakukan. 
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Tabel 

Tabel 1. Standar diameter zona hambat (CLSI, 2018) 

Jenis Antibiotik Dosis 

(µg) 

Diameter zona hambat (mm) 

Susceptible Intermediate Resistant 

Ampisilin (AMP) 10 ≥17 14-16 ≤13 

Gentamisin (CN) 10 ≥15 13-14 ≤12 

Enrofloksasin (EN) 5 ≥23 14-22 ≤13 

 

Tabel 2. Hasil uji resistansi antibiotik pada bakteri Klebsiella pneumoniae (n=10) 

Jenis Antibiotik (golongan 

antibiotik) 
Susceptible Intermediate Resistant 

Persentase 

resistan (%) 

Gentamisin (aminoglikosida)  2 4 4 40 

Ampisilin (β-laktam) 1 3 6 60 

Enrofloksasin (quinolone) 2 1 7 70 
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